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Abstrak 

 
Persewaan alat pesta sudah menjadi kebutuhan untuk masyarakat ketika ingin mengadakan pesta 

pernikahan, ulang tahun, dan sebagainya. Permasalahan yang terkadang muncul dalam persewaan 

alat pesta itu sendiri adalah manajmen yang masih manual sehingga dirasa kurang efisien dan 

cukup memakan waktu. Oleh karena itu pentingnya merancang sebuah system informasi khusus 

agar manajemen persewaan alat pesta menjadi lebih baik dan efisien. Dalam perancangan system 

informasi tersebut menggunakan Arsitektur Enterprise metode TOGAF-ADM yang bertujuan 

untuk pendekatan komprehensif untuk desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola 

arsitektur informasi dalam tempat persewaaan tersebut. 
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1. Latar belakang 

 
Di era saat ini yang sudah melekat dengan perkembangan teknologi yang ada, maka 

manusia juga harus memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut. Salah satu keuntungan 

terbesar dalam perkembang teknologi tersebut adalah membantu memudahkan manusia dalam 

melakukan pekerjaannya. Pada hal ini penulis ingin meneliti tentang system manajemen yang ada 

dalam persewaan alat pesta. 

Persewaan alat pesta sudah menjadi sarana bagi semua kalangan masyarakat yang ingin 

mengadakan acara tanpa perlu membeli peralatan tersebut. Namun manajemen dalam persewaan 

alat pesta itu sendiri masih menggunakan cara manual sehingga di rasa kurang efisien dan cukup 

memakan waktu. Tentunya mengingat zaman yang sudah sangat melekat dengan teknologi, perlu 

adanya sebuah system informasi khusus yang menggantikan system manajemen persewaan alat 

pesta yang masih menggunakan cara manual. 

Dalam perancangan sebuah system informasi yang baik, di perlukan adanya kerangka 

konsep yang akan menggambarkan tata kelola dalam suatu manajemen, atau biasa disebut 

Arsitektur Enterprise. Untuk membangun Arsitektur Enterprise tentunya diperlukan sebuah 

framework yang mana dalam hal ini penulis menggunakan framework TOGAF. Dalam framework 

TOGAF terdapat salah satu metode bernama Architecture Development Method atau bisa 



disingkat menjadi ADM. ADM sendiri memiliki tahapan yang akan digunakan untuk perancangan 

Arsitekur Enterprise yang mana setelah tahapan tersebut, maka akan di implementasikan ke dalam 

Arsitektur Enterprise sehingga dapat digunakan tempat persewaan alat pesta dalam mencapai 

tujuan yang mereka ingin capai. 

2. Tinjauan Pustaka 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Darmo, (2019) tentang perancangan teknologi informasi 

yang berada di kantor kecamatan Alang-Alang Lebar Palembang yang mana kantor kecamatan 

tersebut merupakan perpanjangan tangan dari walikota Palembang. Dalam hal ini pihak kantor 

kecamatan memiliki wewenang dan peranan yang sangat penting dalam hal melayani administrasi 

rakyat. Hal tersebut tentunya pihak kantor kecamatan dituntut untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada masyarakat yang mana dalam hal ini masih memiliki beberapa kendala, mengingat 

manusia sering melakukan kelalaian. 

Pada penelitian tersebut ingin melakukan perancangan sebuah teknologi informasi yang 

mana dapat membantu urusan administrasi pihak kantor kecamatan Alang-Alang Lebar. Dalam 

melakukan pendekatan tersebut menggunakan framework TOGAF. Sehingga dapat membantu 

meminimalsir kesalahan dalam pelayanan administrasi kepada masyrakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunis and Surendro (2009)yang membahas tentang 

bagaimana cara merancang Arsitektur Enterprise menggunakan TOGAF-ADM. Karena tujuan 

dalam penerapan Arsitekur Enterprise itu sendiri untuk kebutuahan suatu organisasi dalam 

melaksanakan pekerjaanya. TOGAF-ADM itu sendiri dirasa sebuah metode yang lengkap 

sehingga banyak organisasi akan terbantu ketika metode tersebut diterapkan dalam rancangan 

Arsitektur Enterprise yang akan berlanjut pada tahapan implementasi. Sehingga diharap dapat 

membantu organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Pembahasan 

3.1. Arsitektur Enterprise 

 
Arsitektur Enterprise merupakan sebuah kerangka konsep yang akan digunakan dalam 

sebuah organsiasi atau perusahaan dalam melakukan manajemen yang ada di dalamnya (Supangat, 

2020b). Beberapa keuntungan yang dimiliki adalah diantanya operasi teknologi yang lebih 

efisien 



sehingga meminimalisir kesalahan yang terkadang diperbuat oleh manusia. Penggunaan Arsitektur 

Enterprise ada baiknya menggunakan framework atau metode sehingga dalam perancangan 

Arsitetur Enterprise dapat mengelolah sebuah system yang diinginkan nantinya (Yunis and 

Surendro, 2009). 

3.2. TOGAF-ADM 

 
TOGAF-ADM adalah penyedia proses yang sudah teruji dan dapat diulang dalam 

pengembangan sebuah Arsitektur Enterprise(Supangat, 2020a). Hal tersebut tentunya sangat 

membantu dalam perancangan Arsitektur Enterprise yang dibutuhkan. Untuk penjelasan TOGAF 

itu sendiri pada adalah suatu kerangka kerja arsitektur perusahaan yang mana memberikan 

pendekatan komprehensif untuk desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola arsitektur 

informasi perusahaan. TOGAF sendiri merupakan kepanjangan dari The Open Group Architecture 

Framework yang dikembangkan oleh The Open Group pada tahun 1955 (Setiawan et al., 2015). 

TOGAF memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan dalam perancangan sebuah 

Arsitektur Enterprise. 

Kelebihan : 

 
1. Sifatnya yang fleksibel dan bersifat open source 

2. Sistematis 

3. Focus pada siklus implementasi (ADM) dan proses 

4. Kaya akan area teknis arsitektur 

5. Recource base menyediakan banyak material referensi 

6. Recource base menyediakan banyak material referensi 

Kekurangan : 

1. Tidak ada templates standart untuk seluruh domain (misalnya untuk membuat blok 

diagram) 

2. Tidak ada artefak yang dapat digunakan ulang (ready made) 

3.3. ADM 

 
Architecture Development Method merupakan metode yang umum digunakan dalam 

sebuah organisasi yang mana dalam prakteknya ADM dapat disesuaikan kebutuhan spesifik 



tertentu sehingga menghasilkan sebuah Arsitektur Enterprise yang spesifik terhadap kebutuhan 

sebuah organisasi (Supangat, 2020a). Berikut adalah fase-fase yang ada di dalam TOGAF-ADM 

 

 
Gambar 1. fase-fase yang ada di dalam TOGAF-ADM 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 
Dalam penulisan artikel ini memiliki banyak kekurangan baik dari segi penulisan maupun 

pembahasan yang penulis kerjakan. Oleh karena itu dengan adanya tugas ETS Arsitektur 

Enterprise A memberi penulis pengetahuan lebih lanjut tentang pengaplikasian Arsitektur 

Enterprise dalam sebuah organisasi ataupun sebuah perusahaan. 
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